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Provinsi dengan Indeks Pembangunan Gender (IPG) rendah di Indonesia
masih menghadapi tantangan nyata dalam mewujudkan kesetaraan gender dan
kualitas pembangunan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh keluhan kesehatan, Angka Partisipasi Sekolah, kemiskinan, dan sex ratio
baik secara parsial maupun secara simultan terhadap Indeks Pembangunan Gender
(IPG) pada provinsi dengan IPG rendah di Indonesia tahun 2020-2024. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel,
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada
19 provinsi dengan IPG rendah di Indonesia yang diolah menggunakan software
EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kemiskinan dan
Sex rasio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPG, sedangkan Angka
Partisipasi Sekolah (APS) usia 16—-18 tahun berpengaruh positif dan signifikan
terhadap IPG. Namun Keluhan Kehatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap IPG. Secara simultan, keluhan kesehatan perempuan, Angka Partisipasi
Sekolah (APS) usia 16—18 tahun, kemiskinan, dan sex ratio berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Gender pada provinsi dengan IPG rendah di
Indonesia tahun 2020-2024.

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Gender (IPG), Keluhan Kesehatan, Angka
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